Analisis Harga Emas Juli 2015

Mengonfirmasi tren harga pada chart, sepanjang Juli 2015, rerata harga emas terutama di
Bursa Comex USA, yang dijadikan acuan harga emas berjangka dunia, BKDI/ICDX, dan Bursa
Berjangka Jakarta (BBJ), tampak bergerak melemah, dibanding pada perdagangan Juni 2015.

Mengomparasikan tiga Bursa Berjangka, seperti yang terlihat dalam chart, harga emas
terpantau terus bergerak melemah melanjutkan pelemahan bulan Juni 2015 sebelumnya. Di
BKDI dengan chart warna cokelat, tercatat pada awal Juli, Rabu (1/7) harga berada pada level
US$ 1.186,90 bergerak melemah menjadi US$ 1.123,86 pada J u m’(3/7), dan pada Bursa
BBJ untuk Gold 100 dengan chart warna hijau tercatat pada awal Juli berada pada level
US$ 1.193,67 tergerus menjadi US$ 1.130,63 dan kemudian pada Bursa Comex USA dari
posisi US$ 1.169,30 tergerus menjadi US$ 1.096,20 per ounce untuk kontrak penyerahan
teraktif atau Agustus 2015..

Selain itu, korelasi pergerakan harga selama Juli 2015 terlihat, antara BKDI dengan Comex
berkorel asi “ Sang a8 #audebili rendadn diai sgbadusnnya iyang berada
pada kisaran 0,85 dan BBJ terhadap Comex berkorelasi kuat atau 0,98 (sebelumnya 0,82) dan
BKDI ke BBJ berkorelasi rendah kisaran 0,93 (sebelumnya 0,82). Ini menandakan, pergerakan
harga di Bursa dunia, sangat kuat memengaruhi pergerakan harga di Bursa dalam negeri (BKDI
dan BBJ).

Sementara itu, secara rerata transaksi Juli 2015, harga emas di BKDI berada dikisaran
US$ 1.151,13 atau lebih rendah dari sebelumnya (Juni 2015) yakni US$ 1.207,57 per ounce, di
BBJ rerata pada posisi US$ 1.157,94 (sebelumnya US$ 1.210,79) dan Bursa Comex USA
berada dalam kisaran US$ 1.128,24 (sebelumnya US$ 1.181,16 per ounce) dengan volume
perdagangan di BKDI sebesar 15.984 lot (sebelumnya 6.450 lot) dan di BBJ sebesar 1.938 lot
(sebelumnya 3.434 lot). Ini menandakan bahwa perdagangan bulan Juli 2015, relatif lebih
atraktif dibanding perdagangan bulan sebelumnya.

Dimulai pada awal pekan pertama Juli 2015, sudah terpantau, tren pergerakan harga emas,
terlihat mulai melemah. Di dalam negeri, terutama di pasar spot PT Antam, pada awal Juli,
Rabu (1/7), harga mengalami penurunan dan dibanderol pada harga Rp 550.000 per gram atau
turun Rp 2.000 dibanding Selasa (30/6). Adapun harga rerata satu gram emas untuk pecahan
500 gram adalah Rp 512.600 per gram.

Sementara itu, harga emas spot LLG dan berjangka Comex, pada awal Juli 2015, terpantau
mengalami penutupan yang melemah. Tercatat, harga logam mulia ditutup tergerus seiring
dengan keputusan Yunani untuk tidak membayar cicilan utangnya ke IMF. Mengonfirmasi
laporan Bloomberg, Rabu (1/7), pelemahan harga emas dipicu oleh ketidakpastian ekonomi
Yunani. Merujuk Chairman Eurogroup mengatakan bahwa sudah terlambat bagi Yunani untuk
bisa merundingkan kembali perpanjangan bailout untuk negaranya. la juga mengatakan bahwa
sikap Yunani kepada para pengutangnya harus diubah terlebih dulu sebelum program baru
diluncurkan.

Memasuki transaksi pertengahan Juli 2015, Selasa (14/7), harga emas spot LLG dan emas
berjangka Comex berakhir dengan membukukan penurunan signifikan. Harga logam mulia
melanjutkan penurunan sementara kurs US$ bergerak menguat. Ekspektasi bahwa Fed akan
mulai menaikkan suku bunga acuan tahun 2015 ini telah memberikan dorongan melemah di
pasar emas.



Sementara itu, negara di Eropa yang terbelit utang tersebut dikabarkan telah berhasil
mengamankan bantuan pendanaan lanjutan sebesar 86 miliar euro setelah mengalami
perundingan yang sulit. Negara ini harus melakukan reformasi yang pelik demi mencapai
kesepakatan. Permintaan fisik emas minggu ini juga masih terbatas. Para investor yang
prospektif di Tiongkok lebih memilih untuk mengejar saham-saham murah di Bursa saham
negara tersebut yang sudah anjlok tajam sejak awal bulan.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (15/7), harga emas spot LLG dan emas berjangka
Comex berakhir dengan membukukan penurunan. Harga logam mulia melanjutkan penurunan
untuk dua sesi berturut-turut. Chairman Fed Janet Yellen akan memberikan sinyal yang lebih
jelas mengenai jangka waktu mulai dinaikkannya suku bunga acuan. Pasar global
mengarahkan fokusnya kembali kepada permasalahan suku bunga acuan di Amerika Serikat
dari Yunani.
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Hinga akhir perdagangan bulan Juli 2015, harga logam mulia ditutup terlihat mulai bergerak
naik. The Fed mengatakan di akhir pertemuannya bahwa untuk saat ini suku bunga acuan di
Amerika Serikat masih akan dipertahankan pada kisaran 0 — 0,25%. Di akhir pertemuan FOMC
Fed dinyatakan bahwa ekonomi AS di kuartal kedua membaik dibandingkan dengan kuartal
pertama. Kendati terjadi penurunan di sektor energi dan lesunya investasi dari luar negeri Fed
cukup yakin dengan outlook pertumbuhan ekonomi Negara tersebut.

Kenaikan suku bunga acuan di Amerika Serikat akan terjadi untuk pertama kalinya dalam
sepuluh tahun belakangan. Diperkirakan kenaikan ini akan terjadi pada bulan September atau
Desember 2015. Kenaikan suku bunga acuan menyebabkan minat terhadap investasi safe
haven seperti emas berkurang.

Sehingga, menutup perdagangan bulan Juli 2015 |, J um’ atargd e€nag spat |.LG kan
emas berjangka Comex kembali lagi membukukan penurunan yang signifikan. Harga logam
mulia ditutup anjlok meskipun masih berada dalam pola konsolidasi yang telah terjadi selama 8
sesi berturut-turut.



